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This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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Dongeng Sunda merupakan bagian dari tradisi dan sastra lisan Nusantara, yang cara 
penuturannya dilakukan dengan cara diceritakan dari mulut ke mulut dan karenanya 
mempunyai kelebihan karena disampaikan dengan bahasa sehari hari sehingga pendengar 
akan akan lebih memahami apa yang disampaikan kepadanya. Namun, disisi lain kualitas 
pemahaman si penyampai berita (pendongeng) pada isi, makna dan tafsir dongeng bisa 
tereduksi karena sifatnya yang lisan. Pendengar dongeng sebagai bagian penting dari tradisi 
lisan juga mengalami perubahan orientasi karena adanya teknologi dan pergeseran generasi 
termasuk pada keluarga Sunda. Maka, apabila kondisi ini dibiarkan, tidak mustahil sastra lisan 
dongeng akan kehilangan pendukungnya dan akhirnya musnah. Teknologi informasi  terutama 
teknologi komunikasi cellular merupakan bagian tak terpisahkan dari masyarakat pendukung 
sastra dongeng ini. Perkembangan teknologi yang pesat ini termasuk didalamnya komputer 
tablet, bisa dijadikan peluang untuk melakukan upaya revitalisasi budaya dongeng pada 
generasi pendukung selanjutnya. 
 




Nga-dongeng Sebagai Sastra Lisan Masyarakat Sunda 
UNESCO merumuskan, tradisi Lisan adalah “those tradition which have been  transmited in time  
and space by the word and act”(tradisi yang diwariskan dalam ruang waktu dengan ujaran dan tindakan 
(Hutomo 1991:11 dalam Yoseph Yapi), dengan kata lain, tradisi lisan merupakan segala macam wacana 
yang disampaikan secara lisan secara turun temurun sehingga menghasilkan suatu pola tertentu. Sastra 
lisan adalah bentuk-bentuk kesusastraan atau seni sastra yang disampaikan secara lisan. Sastra lisan hanya 
mengacu kepada text-text lisan yang bernilai sastra. Tradisi lisan juga dapat diartikan sebagai segala hal  
yang ditransmisikan melalui tuturan meliputi yang beraksara dan takberaksara. Tradisi lisan tidak hanya 
terdiri atas foklor, cerita-cerita dan sejenisnya, tetapi juga berbagai hal yang menyangkut sistem 
pengetahuan lokal, sistem geneologi, sejarah, hukum, lingkungan, alam semesta, adat istiadat, tekstil, 
obat-obatan, religi dan kepercayaan, nilai-nilai moral bahasa, seni dan lain sebagainya. Sementara itu Edi 
Sedyawati berpendapat bahwa, tradisi lisan memiliki aspek sosial budaya di dalamnya. Aspek sosial 
meliputi para pelaku yang terlibat, tujuan kegiatan pelaku, dan sistem penyelenggaraan tradisi lisan dan 
bagaimana kaidah penyelenggaraan dan simbol yang digunakan (Paeni, 2009:59). 
Sastra lisan sebagai bagian dari tradisi lisan mempunyai ciri- ciri dasar sebagai berikut:1. Sastra 
lisan tergantung kepada penutur pendengar, ruang dan waktu 2. Antara penutur dan pendengar terjadi 
kontak fisik, sarat komunikasi dilengkapi paralinguistic dan bersifat anonym (Rusyana 1981:23 dalam 
yoseph 2011:23), sementara itu ciri pengenal sastra lisan dapat dikenali dari:1. Penyebaran dan 
pewarisannya biasanya dilakukan secara lisan atau disertai secara gerak isyarat dan alat bantu pengingat; 
2 bersifat tradisional, yakni disebarkan dalam bentuk relatif tetap atau dalam bentuk standar, disebarkan 
diantara kolektif tertentu dan dalam waktu yang lama (paling sedikit dua generasi); 3) berada dalam versi-
versi bahkan varian yang berbeda; 4) bersifat anonym; 5) biasanya mempunyai bentuk berumus dan 
berpola; 6) mempunyai kegunaan dalam kehidupan bersama suatu kolektif; 7) bersifat pralogis, yaitu 
mempunyai logika sendiri diluar logika umum; 8) menjadi milik bersama kolektif tertentu, setiap anggota 
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kolektif  yang bersangkutan merasa memilikinya; dan 9) pada umumnya bersifat polos sehingga tampak 
kasar dan spontan. 
Sastra lisan yang disebarkan melalui penuturan dari mulut ke mulut mempunyai kelebihan, 
dimana dengan bahasa komunikasi sehari-hari orang akan lebih memahami apa yang disampaikan 
kepadanya. Namun, disisi lain kualitas pemahaman  si penyampai berita (pendongeng) pada isi cerita, 
makna cerita dan tafsir dongeng bisa tereduksi karena pemahaman yang berbeda-beda  tersebut. Dalam 
ranah keilmuan ditafsirkan bahwa artefak budaya termasuk didalamnya budaya dongeng, terjadi 
pendekatan yang objektif dalam menafsirkan dan memaknai budaya Sunda, yang menurut  Rimbo Alfred  
dalam Jurnal Filsafat UGM  on line,  disebut dengan kemampuan memanfaatkan Panca Curiga (lima 
senjata/ilmu), yaitu kemampuan untuk menafsirkan : • Silib, yaitu memaknai sesuatu yang dikatakan tidak 
langsung tetapi dikiaskan pada hal lain (allude). • Sindir, yaitu penggunaan susunan kalimat yang berbeda 
(alussion). • Simbul, yaitu penggunaan dalam bentuk lambang (symbol, icon, heraldica). • Siloka, adalah 
penyampaian dalam bentuk pengandaian atau gambaran yang berbeda (aphorisma). • Sasmita, yang 
berkaitan dengan suasana dan perasaan hati (depth aphorisma). Sementara dalam pendapat lain agar 
pemaknaan sastra lisan dapat tepat dimaknai, Lucky Hendrawan dalam sebuah wawancara dengan 
penulis, aktivitis budaya Sunda itu menyebutkan ada 7 cara menafsirkan artefak budaya Sunda  termasuk 
sastra lisan  yaitu apa yang disebut dengan Sapta Panta terdiri dari Sandi, Sampir, Saedi, Silip, Siloka, 
Sasmita, dan  Sunyata dimana didalamnya tidak saja terdapat cara bagaimana pendekatan hermenetika 
dilakukan, tetapi juga dengan pendekatan semiotika. 
Dongeng  merupakan salah satu sastra lisan  yang berkembang tidak saja di tatar sunda tetapi 
berkembang hampir di seluruh  Nusantara. Dalam wacana sastra lisan sunda, dongeng banyak diartikan 
sebagai akronim dari ngabobodo budak cengeng (membodohi anak yang cengeng). Dongeng memang 
berisi cerita tentang masa dahulu yang diluar logika. Manusia bisa berjalan di air (Kean santang), bisa 
melempar perahu sehingga menjadi gunung (Sang-Kuriang), binatang yang bisa berbicara seperti 
manusia (fable sakadang kuya jeung sakadang monyet, Lutung Kasarung. Dibalik isi cerita yang menarik 
tersebut, dongeng mempunyai pelajaran dan petuah berharga yang bisa disampaikan oleh orangtua kepada 
keturunanya. Dalam beberapa kasus, dongeng mempunyai kedalaman filosofis (metafisika) yang sangat 
kental dengan sistem cara berpikir masyarakatnya. 
Dalam Sastra Sunda, dongeng dibagi menjadi 5 golongan,yaitu :                                                                  
1.   Dongeng Sasatoan atau binatang (Fabel) seperti dongeng sakadang kuya jeung sakadang monyet 
2. Dongeng Sasakala  (cerita legenda) seperti sasakala situ bagendit, sasakala Gunung Tangkuban 
perahu, 
3. Dongeng Karuhun (sage) seperti kisah Prabu Siliwangi 
4. Dongeng mitos (Mite) seperti dongeng nyiroro kidul, maungkajajaden 
5. Dongeng  “ nyeleneh”  (parable) misalnya dongeng Si Kabayan (Asep Ruhimat,2011-30) 
Dongeng Sunda yang sudah melegenda  tersebut telah memperkaya khasanah budaya masyarakat 
Jawa Barat, namun kini cerita dongeng Sunda seperti  Sangkuriang,   Babad Sumedang, Lutung 
Kasarung, Babad Pajajaran, Sasakala Selat Sunda, Sasakala Gunung Tangkuban Parahu, Situ Bagendit, 
Sikabayan, Sakadang Kuya Jeung Sakadang Monyet, sudah jarang diperdengarkan lagi. Bahkan ironisnya 
sedikit sekali masyarakat Sunda yang mau belajar dan mengetahui dongeng Sunda.  Padahal sebelumnya, 
cerita dongeng Sunda sering diperdengarkan oleh orangtua kita dan sempat  menjadi acara favorit di 
radio-radio daerah di Jawa Barat pada kurun waktu 1980-an sampai dengan1990, seperti dongeng wa 
kepoh “si rawing . 
 
Perubahan paradigma pendengar dongeng 
Perkembangan sastra lisan dongeng dalam masyarakat Sunda tempo dulu dan kini mengalami masa 
pasang surut sesuai kecenderungan perubahan masyarakat dan perubahan fungsi karena perubahan masa 
dan situasi, perubahan ekositem, dan tidak sempat terwariskannya pada penutur dan penerima                   
dari sastra lisan dongeng tersebut . Ciri khas dongeng sebagai sebuah sastra lisan adalah terjadinya 
interaksi antara penutur dan penerimanya dalam sebuah “ Peristiwa Budaya”. Dalam konteks sebuah 
keluarga, yang dimaksud penutur adalah para orangtua yang bercerita dan bersikap, sementara sebagai 
penerima adalah anak- anaknya, sehingga terwariskan sastra lisan tersebut baik secara teks isi cerita, atau 
pun nilai-nilai dan filosofis yang ada didalamnya. 
Keluarga Sunda modern dapat didefinisikan sebagai sebuah kondisi secara demographic, geographic 
dan psycographic,  adalah  keluarga muda dengan penghasilan cukup tinggi, berpendidikan tinggi hidup 
dengan era kekinian, akrab dengan teknologi (smart phone dan virtual digital)  serta budaya popular, 
habitat ekosistemnya  adalah tinggal di wilayah perkotaan,  sarat dengan pola konsumtif dan permisif 
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terhadap tata cara hidup diluar tradisi.  Pola keluarga modern dapat dideteksi tanda-tandanya dengan 
menggunakan pola konsumsi dari teori perubahan pola budaya “konsumen”  dan bagaimana teknologi 
ikut mempengaruhinya dapat dilihat pada gb.1 berikut ini: 
 
 
Sebagai sebuah pertimbangan, di bawah ini diperlihatkan diagram tentang percepatan perkembangan 
teknologi informasi yang tentunya bisa berpengaruh dalam upaya revitalisai  sastra lisan ngadongeng dan 
bagaimana  kita menjadikan teknologi ini, sebagai sebuah kesempatan untuk melakukan revitalisasi, 
karena faktanya tradisi itu bersifat dinamik dan menyesuaikan dengan zaman terutama dengan 




Kesimpulan dari analisa di atas adalah, bahwa teknologi  adalah perihal  yang tidak bisa dihindari  
dalam upaya mensosialisasikan suatu masalah termasuk didalamnya upaya melakukan revitalisasi budaya 
dongeng  pada generasi pendengar yang ada pada kurun waktu seperti sekarang ini, juga tahun tahun 
kedepan terutama pada katagori  generasi Z dan generasi α, yang dengannya kita bisa berharap melakukan 
upaya pelestarian sastra lisan dongeng sejak dini lewat teknologi. 
 
Teknologi Informasi sebagai Solusi 
Teknologi Informasi dan komunikasi termasuk didalamnya teknologi komunikasi bergerak                       
(mobile celluler phone)  merupakan fenomena yang sangat luar biasa saat ini  pada masyarakat dunia, 
termasuk masyarakat Indonesia tentunya juga pada keluarga di Indonesia (Sunda). Salah satu yang jadi 
trend setter dari perkembangan teknologi ini adalah katagori smart  phone jenis  Tablet.  Karakteristik  
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Tablet yang  Multi Tasking dan dengan teknologi layar sentuh (Touch Screen) dan mengggunakan sistem 
operasi baik Android atau Mac.Os  serta berbasis visual ini, telah berada dalam keluarga Indonesia 
modern termasuk didalamnya  keluarga Sunda Modern. Pergeseran fungsinya telah menjadi penanda gaya 
hidup sebuah pribadi atau keluarga yang maju dan modern. 
Upaya revitalisasi   dengan menggunakan komputer tablet memberikan kesempatan kepada kita  
untuk berkreatifitas dengan sangat menyenangkan sekaligus melestarikan budaya dongeng dengan cara 
baru yaitu alat peraga komputer tanpa kehilangan esensi interaksi “ kontak Budaya “  antara penutur dan 
pendengar, adapun kemungkinan-kemungkinan  yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut : 
 
1. Membuat Visual dan Cerita   dongeng  dengan built in camera. 
Yang dipentingkan dalam hal ini adalah bukan hasil akhir kualitas gambar yang bagus, tetapi 
menggunakan hasilnya sebagai alat peraga Story telling untuk  interaksi antara penutur (pendongeng) dan  
pendengar atau Ibu/Ayah dan Anak. Prosesnya dilakukan sebagai berikut . 
a. Ambilah sebuah dongeng, dan visualkan didalam kertas baik berbentuk ilustrasi pensil warna, 
krayon dll. Kertas lipat, atau plastisin (malam),  proses ini bisa dilakukan oleh anak  dan orang 
tua, jika anak suka menggambar hal ini merupakan rangsangan kreatifitas yang luar biasa. 
Buatlah beberapa gambar yang mengilustrasikan cerita dongeng tersebut, sementara dongeng 
yang lengkapnya bisa diceritakan langsung.  
b. Lakukan pemotretan dengan built in camera (kamera yang sudah tersedia di  tab Computer) 
dengan  pencahayaan yang cukup bagus, rekamlah (record and save) gambar dalam format 
ekstensi  JPG atau PNG.  
c. Gambar yang sudah terkumpul dimasukan ke dalam software power point, berilah ringkasan 
ringkasan cerita setiap halaman secara berurut sehingga menjadi sebuah cerita yang utuh. 
d. Kemudian rekam (record and Save as ) dan pilihlah format PDF  (Portable Digital File ). 
e. Dengan menggunakan software reader (misalnya Adobe reader), jadilah gambar tadi menjadi  
sebuah cerita dongeng digital, hasil keluarga. Dengan kemampuan multi tasking dan touch screen 
dari teknologi tablet maka memungkinkan mempunyai kemampun zoom in dan zoom out dalam 
melakukan dongeng tersebut, sehingga walaupun gambarnya sederhana, tetapi bisa sangat 
imaginative dan hidup bagi anak. 
 
2. Membuat Konten Dongeng  pada Website Instan atau Blog Pribadi . 
Pembuatan konten digital yang menghususkan diri pada upaya revitalisasi sastra lisan dongeng masih 
jarang dilakukan, walaupun beberapa komunitas komik Nusantara dan beberapa perusahaan industri 
kreatif, sudah melakukannya, namun  kecenderunganya lebih mengarah kepada games baik on line 
maupun off line serta animasi yang lebih interaktif. Sementara karakteristik dongeng yang mengharuskan 
terjadinya “peristiwa budaya” atau kontak fisik antara pendongeng dan pendengar menjadi tidak 
terakomodir. Maka, sebenarnya keluarga mempunyai peran besar untuk membuat medium lain yang tetap 
menempatkan cerita dan ilustrasi dongeng sebagai alat peraga baik berbentuk blog keluarga atau website 
instan keluarga,yang sekarang lebih mudah dibuat. 
 
3. Pemanpaatan QR Code  di ruang publik 
QR Code atau Quick Respon Code adalah perkembangan dari kode batang atau Barcode. QR code 
mempunyai kemampuan menyimpan data secara horizontal dan vertikal sehingga kapasitasnya sangat 
banyak.  Kode QR dapat digunakan pada ponsel yang memiliki aplikasi pembaca kode QR dan memiliki 
akses internet GPRS atau WiFi atau 3G untuk menghubungkan ponsel dengan situs yang dituju via kode 
QR tersebut. Saat ini kode QR dapat dibuat sendiri. Penempatan kode QR pada ruang publik dengan 
dirancang sedemikian rupa, akan mampu  mengarahkan pada situs yang berisi tentang dongeng yang telah 
dibuat oleh keluarga pada blog atau website nya, dan mempunyai dampak komunikasi yang cukup 
signifikan untuk merevitalisasi budaya nga-dongeng 
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